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ABSTRAK 

Metri, L021191014 “Hubungan Panjang Bobot Dan Faktor Kondisi Ikan Nila, 

Oreochromis niloticus, (Linnaeus, 1758) Di Bendungan Bili-bili, Kabupaten Gowa” 

dibimbing oleh Sharifuddin Bin Andy Omar sebagai Pembimbing Utama dan Moh. 

Tauhid Umar sebagai Pembimbing Pendamping. 

Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui aspek biologi meliputi hubungan panjang dan 

bobot kondisi ikan nila, Oreochromis niloticus, (Linnaeus, 1758) yang berada di perairan 

Bendungan Bili-bili, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Penelitian ini berlangsung 

sejak Desember 2022 – Januari 2023. Jumlah sampel yang diperoleh dari nelayan 

menggunakan alat tangkap jaring pukat tarik selama penelitian yaitu 168 ekor yang 

terdiri dari 51 ekor ikan jantan dan 117 ekor ikan betina. Jumlah sampel yang diperoleh 

pada bulan Desember yaitu 128 ekor, pada bulan Januari yaitu 40 ekor. Hasil penenlitian 

berdasarkan waktu pengambilan sampel Desember 2022 menunjukkan pola 

pertumbuhan isometrik dan pengambilan sampel bulan Januari 2023 menunjukkan pola 

pertumbuhan hipoalometrik dengan persamaan berturut turut yaitu W = 0,00006L2,8018, W 

= 0,00445L1,9592. Berdasarkan jenis kelamin jantan bulan Desember 2022 menunjukkan 

pola pertumbuhan isometrik dan betina pada bulan Desember 2022 menunjukkan pola 

pertumbuhan hipoalometrik. Berdasarkan jenis kelamin jantan pada bulan Januari 2023 

menunjukkan pola pertumbuhan hipoalometrik sedangkan jenis kelamin betina pada 

bulan Januari 2023 menunjukkan pola pertumbuhan isometrik.  Berdasarkan jenis 

kelamin keseluruhan jantan menunjukkan pola pertumbuhan hipoalometrik dengan 

persamaan W = 0,0025L2,0823 dan berdasarkan jenis kelaminkeseluruhan betina 

menunjukkkan pola pertumbukan isometrik dengan persamaan W = 0,00008L2,7512. Nilai 

faktor kondisi ikan nila mencapai angka 1 mengindikasikan ikan tersebut memiliki kondisi 

fisik yang baik untuk bertahan hidup dan reproduksi.  

Kata kunci: Oreochromis niloticus, hubungan panjang bobot, faktor kondisi, Bendungan 

Bili-bili,  
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ABSTRACT 

Metri, L021191014 "The Relationship between Length and Weight and Condition 

Factors of Nila Fish, Oreochromis niloticus, (Linnaeus, 1758) at Dam Bili-bili, Gowa 

Regency" supervised by Sharifuddin Bin Andy Omar as main supervisor and Moh. 

Tauhid Umar as Companion Supervisor. 

This study aims to examine the relationship between length, weight and condition factors 

of Nila fish, Oreochromis niloticus, (Lin naeus, 1758) in the waters of Bendungan Bili-bili, 

Gowa Regency, South Sulawesi. This research took place from December 2022 to 

Januari 2023. The number of sampels obtained from fishermen using trawl net fishing 

gear during the study was 168 consisting of 51 male and 117 female. The number of 

samp obtained in December 2022 was 128 sampels, and in Januari 2023 was 40 

sampels. The results of the research based on the sampling time December 2022 show 

an isometric and the research based on the sampling time Januari 2023 show an 

hipoalometric growth pattern with successive equations namely W = 0.00006L2.8016, and 

W = 0.00445L1.9592. Based on gender males in December 2022 it shows an isometric and 

based on gender female in January 2023 it shows an hipoalometric. Based on gender 

males in January 2023 it shows an hipoalometric and based on gender female in January 

2023 it shows an isometric. Based on overall gender males shows an hipoalometric 

growth pattern with successive equation W = 0.0025L2.0823 and based on overall gender 

females it shows an isometric growth pattern with the equation W = 0.00008L2.7512. The 

condition factor value of Nila fish reaches 1 indicating that the fish has good physical 

condition for survival and reproduction. 

Key words: Oreochromis niloticus, length weight relationship, condition factor, Bili-bili 

Dam.   
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bendungan Bili-bili dibangun untuk mencegah terjadinya banjir di Kota Makassar 

dan sekitarnya serta di wilayah Kabupaten Gowa akibat luapan air Sungai Jeneberang 

di bagian hilir. Bendungan Bili-bili dibangun pada tahun 1994-1999 oleh Pemerintah 

Indonesia yang bekerja sama dengan Japan Internasional Cooperation Agency (JICA) 

(Bahtiar, 2019) Tujuan pembangunannya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan 

penduduk Kota Makassar dan sekitarnya serta untuk menyuplai air irigasi di Kab. Gowa. 

Bendungan dibangun dengan tipe urugan batu, tinggi bendungan utama 73 m dan 

panjang 750 m. Luas daerah tangkapan waduk ini sebesar 384,40 km2 dengan kapasitas 

tampungan 375 juta m3 dan kapasitas tampungan efektif 346 juta m3. Bendungan ini 

terletak di Kab. Gowa, sekitar 30 km di sebelah Timur Kota Makassar dan ke arah hulu 

pertemuan S. Jeneberang dan Sungai Jenelata (Jafar et al., 2017). Bentuk pemanfaatan 

Bendungan Bili-bili yaitu menjadi tempat menangkap ikan bagi masyarakat yang 

bermata pencaharian sebagai nelayan (Marikhar, 2019). 

Ikan nila termasuk dalam genus Oreochromis, dan dikenal mempunyai toleransi 

yang baik terhadap beberapa faktor lingkungan, mudah berkembang biak serta 

mempunyai laju pertumbuhan bobot yang cepat. Kemudahan dalam proses budidaya 

dan distribusinya berpengaruh pada cepatnya penyebaran ikan nila di berbagai wilayah 

hingga berkembang pada lebih dari 100 negara (Gunadi et al., 2021). Ikan nila sudah 

lama dikenal masyarakat Indonesia. Ikan ini memiliki beberapa keunggulan dan menjadi 

salah satu komoditas ikan air tawar paling diminati. Ikan nila dikenal sebagai ikan yang 

mempunyai resistensi yang relatif tinggi terhadap kualitas air dan sangat mudah 

menyesuaikan diri dengan lingkungan, sehingga dalam budidaya intensif, ikan ini 

memiliki ekonomis yang sangat tinggi (Mutia & Razak, 2018). 

Menurut Armiah (2010), sintasan ikan dipengaruhi oleh faktor dalam dan faktor 

luar ikan. Faktor dalam terdiri atas umur dan kemampuan ikan dalam menyesuaikan diri 

dengan lingkungan, faktor luar terdiri atas kondisi abiotik, kompetisi antarspesies, 

penambahan populasi ikan dalam ruang gerak yang sama, meningkatnya predator dan 

parasit, kekurangan makanan, dan sifat-sifat biologis lainnya, terutama yang 

berhubungan dengan penanganan dan penangkapan. Ikan yang mendapatkan pakan 

yang berukuran tepat dengan ukuran bukaan mulutnya akan dapat melangsungkan 

hidupnya dengan baik (Mahendra, 2018). 

Pengendalian ikan nila sebagai ikan asing invasif perlu dilakukan untuk menjaga 

keanekaragaman hayati dan menjaga kelestarian ikan asli. Kategori ikan asing yang 

menganggu, disebut ikan invasif. Umumnya ikan asing yang tidak mengganggu, bahkan 
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mampu meningkatkan total produksi perikanan salah satunya ialah ikan nila. Ikan nila 

(Oreochromis niloticus) dipandang tidak merugikan sektor perikanan (Syafei & Sudinno, 

2018) 

Untuk mengendalikan populasi ikan nila yang berada di Bendungan Bili-Bili maka 

perlu dilakukan kegiatan pengelolaan yang konsisten dan berkelanjutan. Untuk 

pengelolaan yang berkelanjutan tersebut diperlukan informasi yang berkaitan dengan 

aspek-aspek biologi, termasuk hubungan panjang - bobot dan faktor kondisi ikan nila.  

B. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan mengetahui aspek biologi meliputi hubungan panjang-

bobot dan faktor kondisi ikan nila (Oreochromis niloticus) pada perairan Bendungan Bili-

bili, Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa. Kegunaan yang didapatkan dari 

penelitian ini yaitu dapat memberikan informasi mengenai pertumbuhan ikan nila di 

Bendungan Bili-bili. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Klasifikasi dan Deskripsi Ikan Nila  

Klasifikasi ikan nila (Gambar 1) menurut Amri & Khairuman (2007) adalah 

sebagai berikut: Kingdom Animalia, Filum Chordata, Subfilum Vertebrata, Kelas Pisces, 

Subkelas Acanthopterygii, Ordo Perciformes, Famili Cichlidae, Genus Oreochromis, 

Spesies Oreochromis niloticus (Linnaeus, 1758). 

 

Gambar 1. Ikan nila Oreochromis niloticus (Linnaeus, 1758) yang tertangkap di 
Bendungan Bili-bili, Kabupaten Gowa. 

Ikan nila termasuk ikan asing dan salah ikan air tawar yang banyak digemari oleh 

masyarakat. Beberapa kelebihan dari ikan nila yaitu mudah berkembang biak, 

pertumbuhannya cepat, dan toleran terhadap kondisi lingkungan, serta mudah 

dibudidayakan. 

Menurut Amri & Khairuman (2007), lebar badan ikan nila umumnya sepertiga dari 

panjang badannya. Bentuk tubuhnya memanjang dan ramping, sisik ikan nila relatif 

besar, matanya menonjol dan besar dengan tepi berwarna putih. Ikan nila mempunyai 

lima buah sirip yang berada di punggung, dada, perut, dubur, dan ekor. Sirip dubur (anal 

fin) memiliki 3 jari-jari keras dan 9-11 jari-jari sirip lemah. Sirip ekor (caudal fin) memiliki 

2 jari-jari lemah mengeras dan 16-18 jari-jari sirip lemah. Sirip punggung (dorsal fin) 

memiliki 17 jari-jari sirip keras dan 13 jari-jari sirip lemah. Sirip dada (pectoral fin) 

memiliki 1 jari-jari sirip keras dan 5 jari-jari sirip lemah. Sirip perut (ventral fin) memilki 1 

jari-jari sirip keras dan 5 jari-jari sirip lemah. Ikan nila memiliki sisik sikloid yang menutupi 

seluruh tubuhnya (Lukman, 2017). 
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B. Habitat dan Distribusi Ikan Nila  

Ikan nila (O. niloticus) adalah salah satu ikan air tawar yang banyak 

dibudidayakan karena mudah beradaptasi dengan lingkungan yang kurang 

menguntungkan dan mudah dipijahkan, sehingga penyebarannya di alam sangat luas, 

baik di daerah tropis maupun di daerah beriklim sedang (Sibagariang et al., 2020) 

Habitat ikan nila adalah air tawar, seperti sungai, danau, waduk dan rawa-rawa, 

tetapi karena toleransinya yang luas terhadap salinitas sehingga dapat pula hidup 

dengan baik di air payau dan laut. Salinitas yang cocok untuk nila adalah 0–35 ppt (part 

per thousand), namun salinitas yang memungkinkan nila tumbuh optimal adalah 0–30 

ppt. Ikan nila masih dapat hidup pada salinitas 31–35 ppt, tetapi pertumbuhannya lambat 

(Prayudi et al., 2015). 

Ikan nila (O. niloticus) merupakan salah satu jenis ikan yang memiliki distribusi 

luas di seluruh dunia. Penyebaran ikan nila dimulai dari daerah asalnya yaitu Afrika 

bagian Timur, seperti Sungai Nil (Mesir), Danau Tanganyika, Chad, Nigeria dan Kenya. 

Ikan nila dibudidayakan di 110 negara dan telah dibudidayakan di seluruh provinsi yang 

ada di Indonesia. Sejak diperkenalkan sekitar tahun 1970, ikan nila terus berkembang 

dan semakin populer di masyarakat (Putri et al., 2021). 

C. Hubungan Panjang Bobot 

Pertumbuhan merupakan proses bertambahnya panjang dan bobot suatu 

organisme yang dapat dilihat dari perubahan ukuran panjang dan bobot dalam satuan 

waktu. Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pakan, umur, dan 

kualitas air. Secara umum, pertumbuhan dipengaruhi oleh faktor dari dalam dan faktor 

dari luar. Faktor dari dalam meliputi sifat keturunan, ketahanan terhadap penyakit, dan 

kemampuan dalam memanfaatkan makanan, sedangkan faktor dari luar meliputi sifat 

fisika, kimia, dan biologi perairan (Mulqan et al., 2017). Menurut Effendie (2002), 

pertumbuhan merupakan perubahan ukuran ikan baik dalam bobot, panjang, maupun 

volume, selama periode waktu tertentu yang disebabkan oleh perubahan jaringan akibat 

pembelahan sel otot dan tulang yang merupakan bagian terbesar dari tubuh ikan 

sehingga menyebabkan penambahan bobot atau panjang ikan. 

Menurut Jusmaldi & Hariani (2018), informasi tentang pola pertumbuhan dan 

kelas umur ikan sangat penting dalam manajemen perikanan. Pola pertumbuhan dapat 

diketahui dengan menganalisis hubungan panjang-bobot, sedangkan kelas umur dapat 

dianalisis menggunakan sebaran frekuensi ukuran panjang ikan. Model hubungan 

panjang-bobot merupakan alat penting dalam penilaian biologi ikan karena memiliki tiga 

tujuan yaitu memperkirakan bobot ketika panjang ikan diketahui, menentukan pola 

pertumbuhan dan faktor kondisi, sehingga dapat menilai kesehatan populasi ikan secara 
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umum, dan membantu memperkirakan potensi perekrutan dalam studi dinamika 

populasi. Selain itu, analisis hubungan panjang-bobot juga dapat digunakan untuk 

penilaian stok ikan, mengevaluasi kondisi ikan dalam lingkungan budidaya, dan untuk 

survei dampak lingkungan (Jusmaldi et al., 2020) 

Adanya perbedaan pada pertambahan antara bobot dan panjang dapat 

disebabkan ikan yang tertangkap didominasi oleh ikan ukuran kecil, yang pertumbuhan 

panjangnya lebih cepat daripada bobotnya (Ibrahim et al., 2017). Bayliff (1966) 

menegaskan bahwa hubungan panjang bobot ikan dan distribusi panjangnya perlu 

diketahui, terutama untuk mengonversi statistik hasil tangkapan, menduga besarnya 

populasi dan laju mortalitasnya. Lebih lanjut, hubungan panjang bobot diperlukan dalam 

pengelolaan perikanan, yaitu menentukan selektifitas alat tangkap agar ikan-ikan yang 

tertangkap hanya yang berukuran layak tangkap. Nilai hubungan panjang bobot 

mencerminkan keadaan fisiologis, seperti bentuk tubuh, kandungan lemak, dan tingkat 

pertumbuhan (Fuadi et al., 2016). 

D. Faktor Kondisi 

Faktor kondisi adalah perbandingan antara bobot ikan dan pangkat tiga 

panjangnya, merupakan faktor yang menggambarkan kondisi kegemukan ikan. Faktor 

kondisi menunjukkan keadaan ikan, baik dilihat dari segi kapasitas fisik untuk survival 

maupun reproduksi. Faktor kondisi penting bagi pemahaman siklus hidup ikan dan 

memberikan kontribusi pada pengelolaan ikan, dan dengan demikian memberikan 

kontribusi pada pengelolaan keseimbangan ekosistem (Kresnasari, 2020). 

Faktor kondisi secara tidak langsung menunjukkan kondisi fisiologis ikan yang 

menerima pengaruh dari faktor intrinsik (perkembangan gonad dan cadangan lemak) 

dan faktor ekstrinsik (ketersediaan sumber daya makanan dan tekanan lingkungan). 

Selain menunjukkan kondisi ikan, faktor kondisi memberikan informasi kapan ikan 

memijah. Faktor kondisi berguna dalam mengevaluasi nilai penting berbagai area 

tempat pemijahan ikan. Secara singkat dapat dikatakan bahwa faktor kondisi 

memperlihatkan sebagai suatu instrumen yang efisien dan menunjukkan perubahan 

kondisi ikan sepanjang tahun. Oleh karena itu, studi tentang faktor kondisi penting bagi 

pemahaman siklus hidup ikan dan memberikan kontribusi pada pengelolaan ikan, dan 

dengan demikian memberikan kontribusi pada pengelolaan keseimbangan ekosistem 

(Rahardjo & Simanjunak, 2008). 

Faktor kondisi yang menunjukkan tingkat kesejahteraan ikan di habitatnya 

dinyatakan oleh koefisien kondisi juga dikenal sebagai panjang bobot tubuh. Faktor ini 

adalah ukuran dari berbagai faktor ekologis dan biologis, seperti tingkat kebugaran, 

perkembangan gonad, dan kesesuaian lingkungan berkaitan dengan kondisi makan 
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(MacGregoer, 1959). Ketika nilai faktor kondisi lebih tinggi berarti ikan telah mencapai 

kondisi yang lebih baik. Faktor kondisi relatif merupakan simpangan pengukuran dari 

sekelompok ikan tertentu dari bobot rata-rata terhadap panjang pada sekelompok 

umurnya, kelompok panjang atau bagian dari populasi (Andy Omar, 2013). 

 Faktor kondisi menunjukkan keadaan baik dari ikan dilihat dari segi kapasitas 

fisik untuk survival dan reproduksi. Penggunaan nilai faktor kondisi secara komersil 

mempunyai arti penting menentukan kualitas dan kuantitas daging ikan yang tersedia 

untuk dapat dimakan. Perbedaan nilai faktor kondisi dipengaruhi oleh kepadatan 

populasi, tingkat kematangan gonad, makanan, jenis kelamin, dan umur ikan (Wujdi et 

al., 2012). 

  


